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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuhkekdrangotensi
Sumber Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaPeranan pendidikan
adalah menyiapkan generasi masa depan yang leiBilddra generasi sekarang.
Oleh karena itu, pendidikan formal merupakan satatu wahana dalam
membangun sumber daya manusia yang dengan cepapumamenjawab
tantangan kehidupan secara kritis, kreatif, damatif.

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyedialexbdgai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sainsrdfepilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan l@gpist menggunakan alat dan
bahan secara baik dan benar dengan selalu mempaniykan keamanan dan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, mengg@aondan menafsirkan
data, serta mengkomunikasikan hasil temuan sersaia &tau tertulis, menggali
dan memilah informasi faktual yang relevan untukngugi gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah sehari-hari. Salah satu tupramdta pelajaran Biologi di
SMA adalah memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, objgkierbuka, ulet, kritis dan
dapat bekerjasama dengan orang lain (Depdikna$)200

Sejauh ini pendidikan di Indonesia masih didominalgh pandangan
bahwa pengetahuan sebagai kerangka fakta-faktahamg dihafal. Kelas masih
terfokus kepada guru sebagai sumber pengetahuanydi@n ceramah menjadi

pilihan utama strategi mengajar (Depdiknas, 2003).



Berdasarkan tinjauan dari kurikulum 2006 serta amairaian di atas,
pembelajaran saat ini menuntut agar siswa belajatalm pengalaman-
pengalaman langsung sehingga pelajaran lebih nkesemni siswa akan lebih aktif.
Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran yang lspppada siswa. Meskipun
saat ini banyak bermunculan model-model pembelajgeng berpusat kepada
siswa, namun dalam pelaksanaannya guru seringmetiggunakan model dan
metode pembelajaran yang sama pada setiap tahuRagahal, apabila guru
menggunakan model dan metode pembelajaran yang dalara menyampaikan
materi akan menimbulkan kejenuhan pada siswa. $@nga dengan Madrasah
Aliyah yang merupakan tempat penelitian penulisdagarkan hasil pengamatan
yang dilakukan penulis pada bulan Februari tahutD26 salah satu Madrasah
Aliyah di kota Bandung, dalam kesehariannya gualogi di sekolah tersebut
lebih sering menggunakan metode pembelajaran edrasian diskusi dalam
menyampaikan materi.

Dewasa ini dibutuhkan pembelajaran yang melibathk@mngalaman
langsung. Hal tersebut dapat berupa, kegiatan meghigi terhadap pola-pola
apa yang mungkin dapat diamati, kegiatan pengamatam observasi, serta
kegiatan yang dapat melatih retorika siswa yaitungkemunikasikan atau
menjelaskan keterkaitan antara prediksi dan hassevasi pada orang lain,
sehingga kegiatan pembelajaran akan lebih bermadgissiswa.

Informasi global dapat masuk dengan mudah padaisiadial tersebut
selain informasi yang bersifat baik, informasi yabersifat buruk akan terus

mengalir tanpa henti, sehingga dapat mempengaitati reental anak. Oleh



karena itu, dibutuhkan kemampuan berpikir yangsjedan imajinatif, menilai
bukti, bermain logika, dan mencari alternatif untodenemukan suatu solusi,
memberi anak sebuah rute yang jelas di tengah kekacpemikiran pada jaman
teknologi dan globalisasi saat ini (Johnson, 2004lard Aulia, 2008).
Berdasarkan alasan tersebut hendaknya kemampuyakibleritis dapat dijadikan
acuan indikator keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan olehdriem (2007)
ditemukan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa S§i&Kota Bandung masih
rendah. Perolehan rata-rata nilai kemampuan berkikis SMA negeri sebesar
39.80%, dan SMA swasta sebesar 32.10%. Sehinggarlukpn model
pembelajaran yang dapat menunjang peningkatan kposmberpikir kritis
siswa.

Salah satu model pembelajaran alternatif yang dapehjembatani
permasalahan di atas adalah dengan penerapan mpeddbelajaranPOE
(Predict-Observe-Explain). Model pembelajaraROE diperkenalkan pertama kali
oleh White dan Gunstone pada tahun 1992 (Keareew., 2001). Model
pembelajarafPOE adalah model pembelajaran dengan urutan prosedamgun
pengetahuan dengan terlebih dulu meramalkan solaisi permasalahan, lalu
melakukan eksperimen untuk membuktikan ramalan, tdeakhir menjelaskan
hasil eksperimen (Gunstone, 1992 dalam Palmer,)1995

Palmer (1995) telah melakukan penelitian dan ditkaoa hasil yang
positif terhadap model pembelajar@OE pada siswa tingkat sekolah dasar.

Sedangkan hasil penelitian Nurjanah (2009) menkajukadanya peningkatan



berfikir kreatif dan penguasaan konsep pada siswaemgah pertama dengan
menggunakan model pembelajaR@E.

Melalui model pembelajaraROE diharapkan keterampilan berpikir kritis
siswa lebih meningkat. Model pembelaja®@E memberi kesempatan kepada
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya senuieiakukan pengamatan
terhadap fenomena yang terjadi, serta mengkomukémagpemikiran dan hasil
diskusinya sehingga siswa lebih memahami dan meagukonsep yang
diajarkan.

Aktifitas belajar dan konstruksi pengetahuan déngj oleh minat atau
sikap yang positif terhadap lingkungan belajar. alisiswa SMP / MTs untuk
melanjutkan ke Madrasah Aliyah bisa dikatakan kgré&ebanyak 45,8 % siswa
lulusan MTs memilih Madrasah Aliyah sebagai pendidilanjutan, dan hampir
dipastikan bahwa siswa SMP memilih SMA sebagai pikeah lanjutannya
(Syihabuddin, 2009). Selain itu juga berdasarkasil engamatan penulis pada
umumnya siswa memilih masuk Madrasah Aliyah bukalhgm pertama
melainkan pilihan kedua atau karena tidak diteridiasekolah umum yang
dikehendaki. Berdasarkan fenomena tersebut inpogy yidapatkan Madrasah
Aliyah pada umumnya berada pada kalangan menengah.

Oleh karena itu, perlu dilakukan berbagai inovasias penelitian yang
menunjang pada Madrasah Aliyah ini. Namun, pemaelityang dilakukan di
Madrasah Aliyah lebih sedikit dibandingkan dengakotah umum. Sedangkan
jumlah Madrasah aliyah cukup banyak yaitu sekitd®8 Madrasah Aliyah yang

tersebar di 33 provinsi di Indonesia (Syihabud@®09). Dengan alasan tersebut



Madrasah Aliyah memiliki peluang yang luas untukelii. Selain itu juga,
selama ini  model pembelajar&OE belum pernah diterapkan di Madrasah
Aliyah yang dijadikan tempat lokasi penelitian penuOleh karena itu, penulis
melakukan penelitian di tempat ini.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan persifis/a Madrasah
Aliyah memiliki rasa ketertarikan untuk belajar loigi, namun mereka
menganggap belajar biologi cukup sulit, terutaméardabahasan sistem dan
fungsi tubuh manusia misalnya: sistem hormon, mistgaraf, sistem ekskresi,
sistem peredaran darah, dan sistem pencernaamitéajalan dengan penelitian
Tekkaya (2001) yaitu beberapa siswa merasa subindé®elajar materi sistem
ekskresi, khususnya tentang proses filtrasi yanmgdie pada ginjal. Hal ini
disebabkan pemahaman konsep ini bergantung padsyapah pengetahuan
mengenai osmosis dan difusi (Tekkaya, 2001). Keklnasep ini merupakan
konsep yang abstrak. Dibutuhkan keterampilan berprkgkat tinggi yang baik
untuk memahami konsep tersebut, sehingga diperloi@iel pembelajaran yang
dapat mengembangkan keterampilan tersebut sertgpenemadah siswa dalam
memahami konsep tersebut.

Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, kapemulis tertarik untuk
mengangkat penelitian mengenai pengamidel pembelajarafOE terhadap

kemampuan berpikir kritis siswa Madrasah Aliyahag&dnsep sistem ekskresi.



B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaakah pengaruh
model pembelajaraOE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Madrasah
Aliyah pada konsep sistem ekskresi ?”. Rumusan latadarsebut dijabarkan
dalam beberapa pertanyaan penelitian berikut:
1. Bagaimanakah perbedaan kemampuan berpikir kriticar@ankelas
eksperimen dengan kelas kontrol?
2. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan! pewdkelajaran
POE pada pembelajaran konsep sistem ekskresi?
C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih teraratkampermasalahan
dibatasi sebagai berikut :

1. Siswa Madrasah Aliyah yang menjadi sampel adakhaskelas IPA, XI
IPA 2 dan Xl IPA 4 salah satu Madrasah Aliyah di&Bandung.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam kelas ezkapn adalah
model pembelajaranPOE, dengan metode yang digunakan adalah
praktikum dan diskusi.

3. Kemampuan berpikir kritis yang dimaksud adalah kemaan siswa
dalam menjawab soal keterampilan berpikir kritingyaibuat oleh penulis
dan sudah diuji validitasnya berdasarkan 12 indikahenurut Ennis

(Costa, 1985).



4. Materi pembelajaran yang digunakan dalam peneliiarmadalah sistem
ekskresi manusia yang mencakup proses pembentukas kandungan
urine serta penyakit / kelainan pada sistem ekskres

D. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi garuh model
pembelajararPOE terhadap kemampuan berpikir kritis siswa Madra&hyah
pada konsep sistem ekskresi. Selain itu penelitian dilakukan untuk
mendapatkan gambaran mengenai tanggapan siswaldpripgnerapan model
pembelajara?OE pada konsep sistem ekskresi.

E. Manfaat Penélitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamiaat bagi berbagai
pihak, diantaranya:

1. Bagi siswa, memberikan suatu pengalaman belajarg yaaru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis.

2. Bagi pengajar, hasil penelitian ini dapat dijadikaferensi bagi guru biologi
untuk memperoleh gambaran penggunaan model pemitziROE.

3. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijean sebagai bahan rujukan
untuk mengembangkan aspek lain dari model pembafafOE yang belum
diteliti.

F. Asums

Anggapan yang digunakan sebagai dasar dalam mdagajuoipotesis

penelitian adalah hasil kajian teori dan hasil sill@enelitian dengan rumusan :



1. Variasi model pembelajaran dapat mengembangkan rkeoen berpikir
kritis siswa (Kitchner, 1983 dalam Afandi, 2006).

2. Pandangan konstruktivisme sosial yang dikolaboassikengan stratelOE
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetuade pemikiran,
berargumen, dan berdebat mengenai pendapat saam@det.al., 2004).

G. Hipotesis

Kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapatkankgdajaran dengan
model pembelajaraROE pada konsep sistem ekskresi tidak berbeda signifik

dengan siswa yang mendapatkan pembelajaran tnaaisio

HO: ”al = ﬂaz



